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Abstrak: Untuk bisa unggul dalam bersaing perusahaan harus mempunyai cara yang
terbaik dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran tentang kompensasi, kepuasan kerja dan turnover intention karyawan pada CV.
Bellona Mandiri. Kemudian untuk mengetahui apakah kompensasi dan kepuasan kerja
berpengaruh terhadap turnover intention karyawan. Selanjutnya untuk mengetahui apakah
kompensasi berpengaruh secara parsial terhadap turnover intention karyawan. Dan untuk
mengetahui kepuasan kerja terhadap turnover intention terhadap turnover intention
karyawan. Jenis penelitian yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu ada 2 (dua) cara
yaitu: deskriptif dan verifikatif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengaruh kompensasi
dan kepuasan kerja secara simultan terhadap turnover intention adalah topik yang relevan
dalam bidang manajemen sumber daya manusia. Kemudian kompensasi dapat menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat turnover intention karyawan di CV. Bellona
Mandiri. Dan tingkat kepuasan kerja juga dapat memengaruhi turnover intention karyawan
di CV. Bellona Mandiri.

Abstract: To be able to excel in competition, companies must have the best way to improve
company performance. This research aims to find out a picture of compensation, job
satisfaction and employee turnover intention at CV. Bellona Independent. Then to find out
whether compensation and job satisfaction influence employee turnover intention. Next, to
find out whether compensation has a partial effect on employee turnover intention. And to
find out job satisfaction and employee turnover intention. The type of research determined
in this research is that there are 2 (two) methods, namely: descriptive and verification.
This research concludes that the simultaneous influence of compensation and job
satisfaction on turnover intention is a relevant topic in the field of human resource
management. Then compensation can be one of the factors that influences the level of
employee turnover intention at CV. Bellona Independent. And the level of job satisfaction
can also influence employee turnover intention at CV. Bellona Independent.
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LATAR BELAKANG

Di era globalisasi pada saat ini perusahaan dituntut untuk dapat bersaing dengan ketat agar dapat
bertahan pada bisnis saat ini. Perusahaan memiliki kinerja yang baik adalah perusahaan yang memiliki
keunggulan kompetif dalam bersaing. Untuk bisa unggul dalam bersaing perusahaan harus mempunyai
cara yang terbaik dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Strategi perusahaan yang banyak digunakan
saat ini adalah optimalisasi pengguna sumber daya yang terdapat pada perusahaan tersebut. Untuk bisa
mencapai tujuan perusahaan, perusahaan harus mengolah sumber daya dengan efektif dan efisien.
Sumber Kepuasan kerja merupakan kondisi emosi karyawan menilai pekerjaannya. Kepuasan kerja
dapat pula diartikan sebagai perasaan suka atau tidak suka karyawan ketika memandang pekerjaan yang
sedang mereka lakukan. Menurut Kurniawati (2016) efek kepuasan kerja mengarah pada hasil kinerja
karyawan, tingkat dari ketidakhadiran dan tingkat keluar masuk karyawan (turnover).

Pekerjaan yang dilakukan karyawan akan menjadi suatu beban jika karyawan merasa adanya
ketidakpuasan dalam bekerja. Sehingga tidak mendapat hasil yang maksimal, sesuai harapan dan tujuan
perusahaan. Kurangnya kompensasi yang diberikan perusahaan kepada karyawan bisa menyebabkan
adanya ketidakpuasan karyawan. Handoko (2010) untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan,
perusahaan memberikan kompensasi yang layak. Kompensasi bisa dipertimbangkan secara baik dan
benar supaya pekerja merasa puas dari kerja keras mereka untuk mencapai target bersama manajemen
(Rachmawati, 2018).

Menurut Hasibun (2012) semua yang terbentuk uang adalah bentuk dari kompensasi, baik secara
langsung ataupun tidak langsung yang didapat karyawan sebagai balasan atau jasa yang diberikan pada
perusahaan. Untuk meningkatkan kesetiaan karyawan, perusahaan perlu memberikan kompensasi yang
baik. Dengan demikian karyawan bisa merasakan kerja keras yang sudah diapresiasi dan diakui
perusahaan. Apabila karyawan mengharapkan kompensasi diberikan di perusahaan tidak sesuai, maka
motivasi karyawan kurang dan ada keinginan dalam mencari alternatif pekerjaan yang kompensasi nya
lebih baik. Kompensasi yang diberikan kepada karyawan bisa lebih ditingkatkan dalam menunjang
kesejahteraan karyawan dan keberhasilan perusahaan. Sebab kompensasi yang baik untuk karyawan
dapat menurunkan jumlah persentase karyawan dalam mencari pekerjaan ditempat lain.er daya yang
harus dikelola dengan baik salah satu yaitu sumber daya manusia.

Turnover yang tinggi pada suatu perusahaan menunjukkan perusahaan yang bersangkutan perlu
memperbaiki kondisi atau cara pembinaannya. Karyawan yang meninggalkan pekerjaan dikarenakan
ketidak puasan dan memiliki harapan yang lebih menguntungkan pada perusahaan, karena karyawan
menginginkan gaji yang lebih besar, tantangan dalam pekerjaan, pengembangan Karir, suasana
organisasi yang mendukung.

CV. Bellona Mandiri memiliki angka turnover meningkat cukup tinggi juga berdampak pada
pendapatan perusahaan yang menurun. Hal ini dikarenakan jumlah karyawan yang keluar tidak
konsisten dan cenderung mengalami peningkatan, maka dapat dikatakan terjadi masalah tingginya
keinginan untuk berhenti bekerja. Bapak Wayan Mastra selaku manajer HRD juga menyatakan bahwa
kompensasi finansial berupa gaji yang diberikan merujuk pada UMR/UMP (Upah Minimum
Regional/provinsi). Dan adanya pemberian jaminan kepada karyawan, pemberian jaminan atau
tunjangan diberlakukan untuk semua karyawan.

Pada CV. Bellona Mandiri tidak hanya sebatas gaji, tapi juga mencakup bonus target penjualan,
uang lembur dan berbagai tunjangan lain, namun menurut sebagian karyawan hal tersebut belum
dijalankan secara baik olen CV. Bellona Mandiri. Kompensasi merupakan hal yang penting, karena
kompensasi merupakan dorongan utama seseorang menjadi karyawan yang baik, dan juga karena
kompensasi yang diberikan besar pengaruhnya terhadap semangat dan kinerja para karyawannya, untuk
kompensasi non finansial atau yang diberikan adalah yang berhubungan dengan pengembangan diri
terdiri dari karyawan, penghargaan dan yang berhubungan dengan lingkungan pekerjaan yang berupa
kerabat kerja yang menyenangkan dan lingkungan kerja yang nyaman, pelatihan yang diberikan adalah
pelatihan on the job training dan dalam hal pengembangan diri karyawan diberikan kesempatan untuk
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berkembang dan dapat naik jabatan bila sudah memenuhi syarat dan kriteria. Penghargaan juga
diberikan kepada karyawan berprestasi dan karyawan yang sudah memiliki masa kerja yang lama,
penghargaan termasuk kedalam pengembangan diri.

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tentang kompensasi, kepuasan
kerja dan turnover intention karyawan pada CV. Bellona Mandiri. Kemudian untuk mengetahui apakah
kompensasi dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap turnover intention karyawan. Selanjutnya untuk
mengetahui apakah kompensasi berpengaruh secara parsial terhadap turnover intention karyawan. Dan
untuk mengetahui kepuasan kerja terhadap turnover intention terhadap turnover intention karyawan.

METODE

Jenis penelitian yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu ada 2 (dua) cara yaitu: deskriptif
dan verifikatif. Penelitian ini dilakukan langsung di alamat usaha perusahaan CV. Bellona Mandiri Palu
dijalan guru tua no 18. Sampel yang digunakan dalam penlitian ini sebanyak 43 orang karyawan CV.
Bellona mandiri. Dalam penelitian ini menggunakan Analisis Regresi Linear Berganda.

HASIL

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda dengan tujuan untuk membuktikan hipotesis yang telah diajukan, dengan tingkat kepercayaan
yang digunakan yaitu 95% dengan tingkat signifikan (a < 0,05). Dalam penelitian ini juga perhitungan
statistik analisis regresi liniear berganda menggunakan bantuan program Statistical Product and Service
Solutions Release 24 for windows (SPSS 24). Adapun hasil pengujian regresi linear berganda dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Hasil Perhitungan Regresi Liniear Berganda

Variabel Dependent, Turnover intention (YY)

No Variabel Independent
Koefisien Regresi (B) Uji t Sigt

1 Constanta 7,806

2 Kompensasi (X1) 0,354 2,104 ,044

3 Kepuasan Kerja (X») 0,535 3,588 ,001
R =0,632 F-Hitung =13,276
R Square =0,399 F-tabel (0,05) =3,23
R Adjusted Square = 0,369 t-tabel (0,05) =2,02108

Sumber: Hasil pengolahan data Program SPSS 24.0

Berdasarkan perhitungan diatas dengan menggunakan program Statistical Product and Service
Solutions Release 24 for windows (SPSS 24), maka hasil analisis regresi linear berganda pada tabel
diatas dapat disajikan kedalam bentuk persamaan regresi sebagai berikut:

Y=7,806+ [[0,354 X)] 1+0,535X_2

Hasil perhitungan diatas, dapat dijelaskan yaitu: 1) Nilai Konstanta (a) sebesar 7,806 yang berarti
bahwa jika variabel kompensasi dan kepuasan kerja bernilai nol (0), maka turnover intention karyawan

. § |
1240 Ni Made Mila Selvy, Mohamad Agus Rahmat, Restutanti Borman




JURNAL KOLABORATIF SAINS VOLUME 6 ISSUE 9 SEPTEMBER 2023
e

di CV. Bellona Mandiri hanya sebesar 7,806. 2) Nilai koefesien regresi kompensasi sebesar 0,354 yang
berarti bahwa besarnya pengaruh kompensasi terhadap turnover intention sebesar 0,354 (35,4%). 3)
Nilai koefesien regresi kepuasan kerja sebesar 0,535 yang berarti bahwa besarnya pengaruh kepuasan
kerja terhadap turnover intention sebesar 0,535 (53,5%) .

DISKUSI

Pengaruh Kompetensi dan Kepuasan Kerja terhadap Turnover Intention. Kompensasi dan
kepuasan kerja adalah faktor-faktor yang sangat penting dalam menjaga retensi karyawan di suatu
perusahaan. Apabila karyawan merasa puas dengan kondisi kerja dan diberikan kompensasi yang adil,
maka kemungkinan besar mereka akan memilih untuk tetap bekerja di perusahaan tersebut dan tidak
mencari kesempatan kerja di tempat lain. Namun, apabila karyawan merasa tidak puas dan merasa
bahwa kompensasi yang mereka terima tidak sesuai dengan kinerja dan tanggung jawab yang mereka
jalankan, maka kemungkinan besar mereka akan mencari kesempatan kerja di tempat lain.

Penelitian yang dilakukan di CV. Bellona Mandiri Palu menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif signifikan dan simultan antara kompensasi dan kepuasan kerja terhadap turnover intention
karyawan. Artinya, apabila karyawan merasa puas dengan kondisi kerja dan diberikan kompensasi yang
adil, maka mereka cenderung memiliki niat untuk tetap bekerja di perusahaan tersebut. Sebaliknya,
apabila karyawan merasa tidak puas dengan kondisi kerja dan diberikan kompensasi yang tidak adil,
maka mereka cenderung memiliki niat untuk meninggalkan perusahaan tersebut. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan di CV. Bellona Mandiri Palu antara lain adalah jenis pekerjaan,
lingkungan kerja, keadilan organisasi, dan hubungan yang positif dengan rekan kerja dan atasan.
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi kompensasi karyawan di perusahaan ini antara lain adalah
tingkat gaji, insentif, tunjangan, dan benefit lainnya.

Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan kedua faktor ini secara serius dalam upaya
meningkatkan retensi karyawan. Upaya yang dapat dilakukan perusahaan antara lain adalah
memberikan kompensasi yang adil sesuai dengan Kkinerja karyawan, menyediakan peluang
pengembangan karir, menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan mendukung, serta meningkatkan
hubungan antara karyawan dan atasan. Dengan demikian, diharapkan tingkat turnover intention
karyawan dapat ditekan, sehingga perusahaan dapat menjaga produktivitas dan Kinerja perusahaan
secara keseluruhan.

Pengaruh Kompetensi terhadap Turnover Intention. Kompensasi adalah salah satu faktor
yang sangat penting dalam mempengaruhi keputusan karyawan untuk tetap bekerja di suatu perusahaan
atau meninggalkannya. Ketidakpuasan karyawan terhadap kompensasi yang diterima dapat menjadi
penyebab utama turnover intention atau niat untuk meninggalkan perusahaan. Oleh karena itu,
perusahaan perlu memberikan kompensasi yang adil dan sesuai dengan kinerja dan tanggung jawab
yang dijalankan oleh karyawan.

Penelitian yang dilakukan di CV. Bellona Mandiri Palu menunjukkan bahwa kompensasi
berpengaruh positif signifikan secara parsial terhadap turnover intention karyawan. Artinya, semakin
tinggi kompensasi yang diterima oleh karyawan, maka semakin kecil kemungkinan mereka untuk
meninggalkan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan di CV. Bellona Mandiri Palu
memiliki kecenderungan untuk tetap bekerja di perusahaan tersebut apabila diberikan kompensasi yang
adil dan memadai. Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya kompensasi yang diterima oleh
karyawan di CV. Bellona Mandiri Palu antara lain adalah jenis pekerjaan, kinerja, dan tanggung jawab
yang dijalankan, serta persaingan dengan perusahaan lain di industri yang sama. Oleh karena itu,
perusahaan perlu memperhatikan kondisi pasar dan besarnya gaji yang ditawarkan oleh perusahaan lain
untuk dapat bersaing dalam merekrut dan mempertahankan karyawan yang berkualitas.

Upaya yang dapat dilakukan perusahaan untuk meningkatkan besarnya kompensasi yang
diberikan kepada karyawan antara lain adalah dengan mengevaluasi dan meninjau kembali struktur gaji
dan tunjangan karyawan secara berkala, memberikan insentif dan bonus berdasarkan kinerja, serta
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menyediakan peluang pengembangan karir dan pelatihan untuk meningkatkan kemampuan karyawan.
Dengan memberikan kompensasi yang adil dan sesuai dengan kinerja dan tanggung jawab yang
dijalankan, perusahaan diharapkan dapat mengurangi tingkat turnover intention karyawan dan
meningkatkan retensi karyawan yang berkualitas.

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Turnover Intention. Kepuasan kerja adalah keadaan
emosional yang timbul ketika karyawan merasa puas dengan pekerjaan yang dijalani, lingkungan kerja
yang kondusif, serta kompensasi dan benefit yang diterima dari perusahaan. Kepuasan kerja yang tinggi
dapat memberikan dampak positif pada kinerja karyawan, produktivitas perusahaan, dan retensi
karyawan yang berkualitas.

Penelitian yang dilakukan di CV. Bellona Mandiri Palu menunjukkan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh positif signifikan secara parsial terhadap turnover intention karyawan. Hal ini berarti
semakin tinggi tingkat kepuasan kerja karyawan, maka semakin kecil kemungkinan mereka untuk
meninggalkan perusahaan. Karyawan yang merasa puas dengan pekerjaan yang dijalani, lingkungan
kerja yang kondusif, serta kompensasi dan benefit yang diterima dari perusahaan, cenderung akan
memilih untuk tetap bekerja di perusahaan tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kepuasan
kerja karyawan di CV. Bellona Mandiri Palu antara lain adalah lingkungan kerja yang kondusif, jenjang
karir, kebijakan perusahaan yang adil, dan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Oleh
karena itu, perusahaan perlu memperhatikan dan memenuhi kebutuhan dan harapan karyawan dalam
menjalankan pekerjaannya.

Upaya yang dapat dilakukan perusahaan untuk meningkatkan tingkat kepuasan kerja karyawan
antara lain adalah dengan meningkatkan kualitas lingkungan kerja, memberikan penghargaan dan
pengakuan atas kinerja yang baik, serta memberikan peluang pengembangan karir dan pelatihan untuk
meningkatkan kemampuan karyawan. Dalam mengambil keputusan terkait kebijakan perusahaan,
perusahaan juga perlu mempertimbangkan dan melibatkan karyawan dalam proses pengambilan
keputusan, sehingga mereka merasa dihargai dan diakui dalam perusahaan. Dalam kesimpulannya,
kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan dan secara parsial terhadap turnover intention karyawan
pada CV. Bellona Mandiri Palu. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan dan memenuhi
kebutuhan dan harapan karyawan dalam menjalankan pekerjaannya untuk dapat meningkatkan tingkat
kepuasan kerja dan mengurangi tingkat turnover intention karyawan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengaruh kompensasi dan kepuasan kerja secara simultan
terhadap turnover intention adalah topik yang relevan dalam bidang manajemen sumber daya manusia.
Kemudian kompensasi dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat turnover intention
karyawan di CV. Bellona Mandiri. Dan tingkat kepuasan kerja juga dapat memengaruhi turnover
intention karyawan di CV. Bellona Mandiri.

REKOMENDASI

Untuk peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian dengan judul lain karena dalam
penelitian ini kompensasi dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap turnover intention hanya sebesar
36,9% sedangkan sisanya 63,1% dipengarhi oleh faktor lain yang tidak masuk dalam penelitian ini.
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